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Lampiran 1 Surat izin survei awal penelitian FKM UINSU  

 

  



88 
 

 

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian dari dinas kesehatan  
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian dari dinas kesehatan ke FKM UINSU 
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Lampiran 4 surat balasan izin penelitian di Puskesmas Teladan  
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA (PIHAK PUSKESMAS) 

B. Lokasi penelitian : Puskesmas Teladan 

C. Identitas informan   

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Pendidikan  : 

4. Pekerjaan   : 

D. Daftar pertanyaan  

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar:  

A. Efektifitas  

1. Bagaimana pengembangan SDM dalam pendidikan dan pelatihan di 

puskesmas ? 

2. Bagaimana peningkatan kualitas pengetahuan, kemampuan dan 

keterampilan dalam tuntutan pekerjaan? 

3. Bagaimana perencanaan SDM dalam pemantauan kebutuhan pegawai 

? 

4. Apakah ada kompensasi dari puskesmas terhadap pemeliharaan SDM 

dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan kondisi yang ada?  

B. Tepat waktu 

1. Bagaimana meningkatkan kualitas tepat waktu pada setiap pegawai 

? 

2. Bagaimana ketepatan waktu pelayanan terhadap jadwal yang telah 

ditetapkan pada pihak puskesmas? 

Menurut teori frederick W.Taylor 

dikenal dengan manajemen ilmiahnya 

dalam upaya meningkatkan 

produktivitas, mutu, pendapatan 

pekerjaan dan semangat kerja karyawan 

serta menghasilkan turunan biaya. 
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3. Apakah menyelesaikan tugas pada tepat waktu menjadi 

kemampuan loyalitas setiap pegawai ? 

4. Apakah bpk/ibu dapat memberikan waktu lebih di puskesmas 

diluar jam kerja karena hal yang urgent ? 

C. Efesiensi  

1. Apakah sudah efesien dalam pengelolaan SDM di puskesmas ?  

2. Bagaimana pihak puskesmas melakukan pengukuran terhadap 

penilaian sudah berjalan dengan baik atau belum ? 

3. Apakah sudah efesien antara jabatan dengan pendidikan yang 

dilakukan saat ini ? 

4. Apakah biaya pengobatan dan pelayanan dipuskesmas sudah dalam 

kategori terjangkau ? 

D. Keadilan  

1. Bagaimana meningkatkan rasa adil kepada setiap pasien?  

2. Apakah ibu sudah merasa adil dalam penempatan jabatan dengan latar 

pendidikan yang berbeda dan pemmbagian program yang ? 

3. Apakah dalam pelatihan bapak/ibu sudah mendapatkan sesuai dengan 

kemampuan? 

4. Bagaimana bpk/ibu meningkatkan rasa respek kepada pasien yang 

memiliki sifat tidak sabaran ?  

5. Apakah ibu sudah merasa adil dan mendapatkan keadilan sebagai 

pegawai di puskesmas teladan ini ?  
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Lampiran 6 Hasil Wawancara 

Transkip haasil wawancara mendalam mengenai peningkatan mutu 

pelayanan di puskesmas melalui pendekatan manajemen sumber daya manusia 

kesehatan di puskesmas teladan sebagai berikut :  

No. Pertanyaan  Pernyataan  

1.  Bagaimana pengembangan 

SDM dalam pendidikan dan 

pelatihan di puskesmas ? 

Informan 1: iyah, mengenai pendidikan 

dan pelatihan sebelum ada masa pandemi 

tidak pernah tidak ada pelatihan maupun 

pegawai yang ingin melanjutkan 

pendidikan tetapi dari tahun 2020 sampai 

2022 ini dinas kesehatan belu ada 

memberikan pelatihan 

Informan 2: biasanya selalu ada dek, 

seperti pelatihan,seminar kayak kita yang 

masih d3 melanjutkan S1nya tapi untuk 

saat ini belum ada kabar atau apaupun dari 

dinas. 

Informan 3: kami belum ada mendapatkan 

surat untuk adanya pelatihan tenaga 

kesehatan. 

Informan 4: ga ada sih yah untuk tahun ini 

Informan 5: belum ada, biasanya ada 

dilakukan pelatihan untuk mendukung 

setiap program atau kegiatan gitu, tapi kali 

fokus di penanganan pandemi saja 

2.  Bagaimana peningkatan 

kualitas pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan 

dalam tuntutan pekerjaan? 

Informan 1 : saya sebagai kepala 

puskesmas akan memberikan yang terbaik 

untuk pegawai dan pasien, jadi untuk 

meningkatkan kualitas saya sudah 

sedemikian mungkin untuk pembagian 

program pada pegawai kami memberikan 

pembinaan kepegawai-pegawai agar 

terjaganya kualitas itu 

Informan 2 : untuk itu kita ada tuh, seperti 

ujian gitu untuk melihat gimana 

keterampilan kita diprogram yang kita 

pegang seharusnya program maupun 

jabatan memang harus dengan sesuai latar 

pendidikannya tapi seperti saya ini yang 

pendidikannya dokter gigi dengan diletak 

di Ktu sedikit kurang cocok sih yah sama 

kemampuan, tapi harus dijalani dengan 

sebaik-baiknya makanya diharapkan 

segera lah pihak dinkes mengirimkan 

pegawai yang latar pendidikannya 
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mengenai Ktu ini 

Informan 3 : gini dek jika kita lihat dari 

sdmnya untuk meningkatkan kualitas 

seperti ada daftar pengukuran perilaku 

pegawai yang diajukan sendiri oleh kapus 

untuk setiap pegawai mengisinya 

Informan 4 : sangat bagus lah ya kualitas 

pegawainya seperti pada masa pandemi 

saat itu kita harus menjaga protokol 

kesehatan dengan baik, memberikan jarak 

antara pasien dengan pasien lainnya 

memang menjadi lebih ekstra dalam 

penanganan nya, sehingga keterampilan 

petugas menjadi lebih ekstra. 

Informan 5 : iyah kita karna tuntutan 

pekerjaan ya harus menjaga kualitas itu 

kualitas keterampilan, kemampuan dan 

lainnya lah, kan kita mau memberikan 

terbaik 

3.  Bagaimana perencanaan SDM 

dalam pemantauan kebutuhan 

pegawai ? 

Informan 1: ya pasti kita mengutamakan 

kenyamanan pegawai kita kalau kebutuhan 

sdm saya kira man yah dari segi pegawai 

yang cukup sarana prasarana yang sudah 

bagus 

Informan 2: semua sudah sesuai dengan 

capaian standarlah kira-kira apalagi sdm 

nya kan 

Informan 3: kalau tentang kebutuhan 

pegawai kan dapat dilihat yang sudah 

berusia lanjut dan masih muda pasti 

kemampuan dan kualitasnya berbeda, 

sehingga yang lanjut akan dikuragi 

porsinya dan terjadi adanya tugas rangkap 

oleh yang masih muda. Ya gimana 

kebutuhannya lah, pasti kita tanya sanggup 

tidaknya. 

4.  Apakah ada kompensasi dari 

puskesmas terhadap 

pemeliharaan SDM dalam   

upaya mempertahankan dan 

meningkatkan kondisi yang 

ada?  

Informan 1: ada, kompensasi seperti 

potongan gaji jika tidak masuk maupun 

terlambat. Ada persen-persennya. Jika 

berulang akan diberikan surat peringatan. 

Dengan itu bisa meningkatkan kualitas 

mereka. 

Informan 2: ada lah dek, ada 

konsekuensinya kita terlambat saja bisa 

kena potongan 

Informan 3: ada, itu kapus sendiri yang 

punya wewenang  

Informan 4: yah setiap pekerjaankan ada 
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konsekunsinya dek apalagi kita ini 

menjaga kualitas masyarakat jadi harus 

benar-benar menjalankannya yah dengan 

kita bisa mengatasi dengan kondisi 

pandemi banyak banget yang berubah 

harus dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan agar dapat memberikan 

penanganan yang menjamin, semua adalah 

konsekuensinya. 

Informan 5: yah kita lebih susah ya pada 

sama ini untuk memberikan pelayanan 

yang seperti biasanya tinggal diberitahu 

kami akan turun untuk mengecek 

kesehatan penyakit tidak menular seperti 

pemeriksaan gula, kolestrol dan lainnya 

mereka akan sudah berkumpul, numun 

sekarang ini susah banget makanya urang 

efektif dalam penanganannya maupun 

dalam menjalankan program karena 

masyarakat berdominan takut covid 

5.  Bagaimana meningkatkan 

kualitas tepat waktu pada 

setiap pegawai ? 

Informan 1 : ya dek, kalau dalam untuk 

ketepatan waktu setiap pagi pegawai wajib 

datang dan absen jam 08.00 pakai 

aplikasih seperti deteksi wajah dan harus 

dilakukan didalam puskesmas dan akan 

pergantian siff di pukul 15.00.  

Informan 2 : kita masuk kerja harus absen 

dengan aplikasi secara online dek, itu 

aplikasinya dibuat langsung oleh BKD  

Informan 3 : ada absensi itu dilakukan saat 

masuk jam kerja kayak kita nih puskesmas 

harus sudah buka bagian pendaftaran jam 

8.00 berarti jam 8.00 sudah dapat absen 

melalui aplikasi dek. Nantikan disitu dapat 

terlihat siapa yang terlambat mapun ga 

datang ke puskesmas.  

Informan 4 : ada absensi, haruslah ya 

mengikuti prosedur puskesmas  

Informan 5 : kita tuh ada ngisi absen setiap 

pagi pakai deteksi wajah dengan aplikasi. 

6.  Bagaimana ketepatan waktu 

pelayanan terhadap jadwal 

yang telah ditetapkan pada 

pihak puskesmas? 

 

Informan 1 : baik, kita selalu 

mengutamakan pelayanan ke pasien dan 

setiap pegawai sudah mengikuti jadwal 

yang telah ditetapkan , yah untuk 

transportasi ada ambulance untuk merujuk 

dan puskesmas akan selalu ada yang 

berjaga untuk menjaga ketepatan waktu. 

Informan 2 : untuk sejauh ini bagus, 



96 
 

 

datang dan pulang sesuai dengan 

peraturan, yah kalau terlambat pasti ada 

tapi satu dua lah 

Informan 3 : bagus dek, seperti di 

pendaftaran itu harus ada pegawai dari jam 

08.00 karena pasti pasien itu datang dijam 

segitu 

Informan 4 : yang saya lihat lah ya, semua 

datang sesuai dengan waktunya ya 

terlamat-terlambat sedikit ya wajar lah ya 

kan nanti dia yang kena potongan hehe, 

pasti akan dapat teguran dari kapus 

Informan 5 : normal lah ya jam 8.00 kita 

sudah ada dipuskesmas, seperti saya 

biasanya jika jadwal turun lapangan saya 

mengusahakan agar tepat waktu sampai 

lokasi. Kadang keteter (kerepotan) juga 

karna kan saya ada tugas dipuskesmas ada 

dilapangan untuk ptm dll. 

7.  Apakah menyelesaikan tugas 

pada tepat waktu menjadi 

kemampuan loyalitas setiap 

pegawai ? 

Informan 1 : iyah, karena pegawai sudah 

memiliki jadwal dan tugasnya masing-

masing jika tidak diselesaikan yah itu akan 

dikanakan sanksi maka menyelesaikan dan 

kadang juga kita jika ada rapat akan 

pulang sore itu lah ya loyalitas mereka, 

merelakan waktu yang seharusnya pulang 

akhirnya harus mengikuti rapat terdahulu. 

Informan 2 : pastilah tepat waktu jika 

sudah waktunya jam pulang kita baru 

pulang ada shifnya pagi sama sore, tugas 

biasanya akan selalu ada dari kepala 

puskesmas yang diberikan dan harus 

selesai cepat itu ya dengan extra saya 

kerjakan namanya juga atasan yang 

meminta ga mungkinlah di langgar yakan. 

Informan 3 : bisalah dibilang loyalitas ya 

dek, karena kitakan memang sebagai 

pegawai disini harus bertanggug jawab 

untuk menyelasikan tugas kita maupun 

tugas atau arahan atasan untuk 

mengerjakan sesuatu denga baik dan tepat 

waktu, seperti sigap tanggap, kalau dilihat 

kinerja pegawai ibuk rasa sudah mengikuti 

prosedur lah ya walau ada satu dua yang 

agak bandel. 

Informan 4 : termasuk atau tidaknya 

sebagai loyalitas, ya namanya perkerjaan 

akan dikerjakan dengan baik dan tepat. 
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8.  Apakah bpk/ibu dapat 

memberikan waktu lebih di 

puskesmas diluar jam kerja 

karena hal yang urgent ? 

Informan 1 : kalau saya lihat ya pegawai-

pegawai di puskesmas ini alhamdulillah 

jika dikabrkan di grup chat kita gitu ada 

rapat atau saya minta tolong untuk bagian 

ini segera ya blabla mereka langsung baik 

bu iya bu. Seperti itu 

Informan 2 : selalu kita berikan tidak 

hanya di urgent saja 

Informan 3 : ga urgent aja ya dek, kita 

juga selalu memberikan waktu kita 

contohnya jika sudah jam pulang tiba-tiba 

kapus memberikan tugas ya kita kerjakan 

juga kalau dia minta dihari itu juga dan 

biasanya juga kita mengadakan rapat itu 

dijam sore dimana jam kerja tidak 

terganggu. Yang sudang pulang 

diusahakan kembali ke puskesmas untuk 

mengikuti rapat. 

Informan 4 : ya kita akan meluangkan 

waktu, kecuali kita juga ada masalah 

pribadi urgent juga kan bisa digantikan 

oleh teman kita yang ada dipuskesmas jadi 

saling membantulah ya kami disini. 

Informan 5 : bisalah, namanya juga kita 

sebagai tenaga kesehatan kita selalu 

dihadapin dengan keadaaan-keadaan yang 

mendesak dan memberikan waktu lebih 

seperti rapat juga kepala puskesmas selalu 

membuat jam rapat itu sore dek siap jam 

kerja kita kecuali beberapa yang siff sore 

yaa 

9.  Apakah sudah efesien dalam 

pengelolaan SDM di 

puskesmas ?  

Informan 1 : kalau dalam pengelolaan 

SDM nya kepegawaian ya saya sudah 

seefesien mungkin untuk penataannya 

seperti pembagian program,penempatan 

jabatan dan lainnya. Dan ada itu seperti 

untuk pengukuran terhadap perilaku 

pegawai sepertti mengisi poin-poin untuk 

menilai bagaimana perilaku mereka 

selama elakukan jabatan maupun 

programnya. Saya kira efesien yah 

Informan 2 : belum dapat sih dek 

dikatakan efesien karna masih banyak 

yang suka ngeluh  

Informan 3 : gini dek, dalam SDM kan ada 

dari jenis dan jumlah tenaga kesehatannya, 

untuk jumlah tenaga kesehatan seperti 

dokter kita sudah cukup, bidan juga ada 
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lah seperti perawat gigi yang kurang dan 

lainnya kalau untuk pengelolaan sdm nya 

kita suka memaksimalkan pegawai 

memiliki tempatnya yang sesuai dengan 

latar pendidikannya pula kalau dikatakan 

efesien sudah tapi tidak efesien sekali. 

Informan 4 : mungkin ke kepala 

puskesmas yah untuk menilai gimana 

pengelolaan sdm di puskesmas yakan 

Informan 5: saya kira masih ada yang 

kurang yah untuk SDM nya kaya benar 

mengenai latar pendidikan yang masih 

belum pas yang ada dipuskesmas gitulah 

dek memang ga bisa kita tuntut bagus 

karena pihak puskesmas juga kan 

melakukan dengan arahan dari dinas 

10.  Bagaimana pihak puskesmas 

melakukan pengukuran 

terhadap penilaian sudah 

berjalan dengan baik atau 

belum ? 

Informan 1 : penilaian ke pegawainya ya? 

kalau itukan saya selalu memantau mereka 

dari kinerjanya secara langsung maupun 

tidak langsung seperti saya berinteraksi 

bersama di puskesmas apakah mereka 

memiliki peningkatan atau tidak dan 

secara tidak langsung itu ya dari daftar 

pengukuran perilaku pegawai yang 

memiliki bobot nilainya tersendiri. Mereka 

memiliki target selama 14 hari kerja untuk 

masuk standar perilaku pegawai tersebut. 

Ada pasti ada pegawai yang belum 

mencapai ada yang masih tinggal jauh 

poinnya, pasti ada. 

Informan 2 : ada dek seperti penilaian gitu 

yah, kita ada seperti mmengisi beberpaa 

point untuk capaian pegawai, untuk 

capaian sdm saat ini dari 70% sampai 80 

% lah ya 

Informan 3 : kalau pengukuran adalah 

untuk capaian kinerja pegawai itu hanya 

kapus yang mengkoodinasikan dalam 

berapa persen penilaian kinerja kita setiap 

tahunnya adakah peningkatan atau tidak. 

Informan 4 : ada, itu kepala puskesmas 

yang bisa mengukur dan menilai 

Informan 5 : ada lah pasti, tapi kapus 

untuk penilaian itu. 

11.  Apakah sudah efesien antara 

jabatan dengan pendidikan 

yang dilakukan saat ini ? 

Informan 1 : iyah ada masih, yang 

membuat kurang efesien bukan tidak 

efesien ya, itu antara jabatan dan latar 

pendidikan tidak sesuai itu karena kita 
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belum menerima latar pendidikan tersebut 

dari dinas kesehatan dan untuk tugas 

merangkap itu karena pegawai tersebut 

mampu menerima dan menjalankannya. 

Dan sebenarnya jika da kendala pasti akan 

ada teman yang membantu sehingga 

masalah tersebut dapat terselesaikan. 

Informan 2 : masih ada beberapa 

penempatan jabatan yang tidak sesuai 

dengan latar pendidikan seperti jabatan 

yang saya pegang sekarang adalah Ktu 

yang sebenarnya saya adalah dokter gigi 

yang seharusnya bukan ranah saya tetapi 

karena belum ada yang sesuai dengan 

pendidikan tersebut saya harus siap. 

Informan 3 : ada yang belum sesuai 

anatara jabatan dan pendidikan kami juga 

udh menghimbaukan ke dinas kesehatan 

untuk mmemberikan pegawai yang 

pendidikannya dibutuhkan dipuskesmas 

ini. Ada juga pendidikannya perawat di 

memiliki jabatan atau progam yang tidak 

sesuai dengan pendidikannya. 

Informan 4 : sudah ya menurut saya, 

mungkin seperti KTU kita itu masih 

dokter gigi kan seharusnya yang berbasic 

KTU yakan. Tapi pasti kita akan 

memberikan hasil yang lebih baik. 

Informan 5 : kurang efesien ya dek, karena 

saya sebagai perawat yang memegang 3 

program dengan didalam gedung dan 

diluar gedung jadi kurang efesien. namun 

dikarenakan setiap kendala tidak terlalu 

bermasalah maka tugas tersebut 

dilanjutkan sampai saat ini. 

12.  Apakah biaya pengobatan dan 

pelayanan dipuskesmas sudah 

dalam kategori terjangkau ? 

Informan 1 : sudah, pengobatan kita gratis 

dan untuk pelayanan kita sudah 

seterjangkau mungkin untuk pasien 

menerima pelayanan dalam 

ketersediaannya maupun ketanggapannya. 

Informan 2 : terjangkau lah kita kan obat 

gratis hanya membawa KTP sudah dapat 

berobat 

Informan 3 : dalam biaya pengbatan 

dipuskesmas tidak ada biaya mungkin jika 

ada yang tidak wilayah kerja puskesmas 

maka kita akan arahkan mereka dimana 

sebenarnya puskesmas mereka untuk satu 
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kali dapat kita layani dan diberi obat. Dan 

untuk pelayanan kita sudah dapat 

dikatakan terjangkau karena kita letak kota 

dan ada fasilitas dan dokter yang 

memadai. 

Informan 4 : pengobatan disini gratis dek, 

dengan membawa KTP jika tidak ada 

kartu BPJSnya sudah dapat diberikan obat-

obatan dan untu pelayanan kita sangat 

menjaga mutu atau kualitas tersebut 

apalagi kita ini mayoritas dengan suku 

yang berbeda-beda sering terjadi argument 

antara pasien dan petugas karena pesien 

merasa menunggu lama namun petugas 

hanya mengikuti prosedur mengantri. 

Informan 5 : obat gratis pelayanan baik 

bagus namanya kita ini petugas yakan jadi  

harus melayani pasien dengan segenap 

hati. 

13.  Bagaimana meningkatkan rasa 

adil kepada setiap pasien?  

Informan 1 : seharusnya memang seadil-

adilnya dalam melayani setiap pasien, kita 

tidak pernah membedakan satu dengan 

lainnya. Hanya saja kita akan 

mendahulukan yang lebih darurat, itu 

menjadi prioritas untuk pertolongan 

pertama. 

Informan 2 : kebutuhan pasien menjadi 

tanggung jawab tenaga kesehatan untuk 

memberikan jalan keluar seperti 

pelayanannya, jadi ya kita adillah harus.  

Informan 3 : kita kan ada penanggung 

jawab mutu pelayanan dengan itu bisa 

dilihat “sudahkah adil dalam melayani 

setiap pasien?” dan untuk meningkatkan 

adil itu ya kita harus disiplin, setiap 

pegawai disiplin mengenai waktunya, 

pelayanannya. 

Informan 4 : Dalam memberikan keadilan 

pelayanan kita memberikan pelayanan 

dengan sebaik-baiknya karena 

keselamatan pasien adalah prioritas kita. 

untuk meningkatkan rasa adil itu ya dek 

kita tidak ada membedakan antara muda 

dan tua, hitam atau putih maupun terkait 

agamanya. Kita adil dalam melayani tidak 

memandang bulu. 

Informan 5 : ya dek meningkatkan adil 

dengan cara kita bersikap baik, melayani 
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dengan baik semua kita berikan pelayanan 

denga sebaik-baiknya agar pasien juga 

merasa nyaman tidak ada dibanding-

bandingkan dengan pasien lainnya. 

14.  Apakah ibu sudah merasa adil 

dalam penempatan jabatan 

dengan latar pendidikan yang 

berbeda dan pembagian 

program? 

Informan 1 : Menurut saya, sebagai kepala 

Puskesmas saya sudah adil dalam 

pembagian program kepada masing-

masing pegawai di Puskesmas teladan 

sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. Dalam persoalan penempatan 

yang tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya itu kembali ke pihak dinas 

kesehatan yang tidak memberikan dengan 

latar pendidikan tersebut dipuskesmas ini. 

Informan 2 : dikatakan adil sekali tidak ya, 

karena kita tidak ada yang lulusan tata 

usaha jadi saya sebagai dokter mengambil 

alih disini, ya saya harap secepat mungkin 

untuk dinas kesehatan menempatkan 

pegawai yang sesuai dengan KTU di 

puskesmas ini.   

Informan 3 : yang saya lihat dan saya 

jalani sebagai penanggung jawab SDM di 

puskesmas kita mengusahakan seadil 

mungkin dalam pembagian program 

merata, jika ada yang dabel tugasnya itu 

kemungkinan dipercayakan oleh kapus 

untuk mengelola program tersebut karena 

kemampuan pegawai tersebut dan 

mengenai tidak sesuai antara pendidikan 

dan jabatan itu hanya tinggal beberpa lagi 

yang posisinya belum sesuai dan kita 

sudah mengusahakan kepeda pihak dinkes 

untuk segera menempatkan dengan latar 

pendidikan yang dibutuhkan dipuskesmas. 

Informan 4 : sudah adil  

Informan 5 : kalau saya ya merasa adil 

saya tetapi kurang efesien dengan 

mengemban 3 posisi atau memegang 

program yang lebih banyak dari yang 

lainnya. hanya saja saya akan membagi 

waktu untuk setiap programnya. Memang 

lebih baik jika program atau tugas tidak 

diberikan diluar batas porsinya. 

15.  Apakah dalam pelatihan 

bapak/ibu sudah mendapatkan 

sesuai dengan kemampuan? 

Informan 1 : sudah, biasanya sudah kan ini 

kita belum ada pelatihan, ada pun 

pelatihan dua bulan lalu itu untuk gawat 

kedaruratan khusus perawat itu yang 
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berbayar bukan dari dinas kesehatan yang 

gratis. Dan dibayar dari puskesmas, dari 

situ aja adil sebenarnya yakan.  

Informan 2 : sudah ya, pasti lah ya sesuai 

Informan 3 : sudah, kita selalu mengirim 

yang sesuai dengan latar pendidikan dan 

programnya. Pernah terjadi yah, ada 

pelatihan dari dinas tetapi kita bingung 

siapa yang bisa mengikuti palatihan 

tersebut dan terjadilah perbedaan pelatiahn 

dan pendidikan hanya mengandalkan saran 

dari dinkes untuk siapa yang bisa 

mengikuti pelatihan tersebut. 

Informan 4 : iyah dek, pelatihan itu dilihat 

juga untuk pelatihan apa yang mengikuti 

sesuai dengan programnya atau 

pendidikan si pegawai itu, seperti saya itu 

di percayakan menjadi ketua mutu 

pelayanan nanti saya mendapatkan 

pelatihan mengenai tersebut 

Informan 5 : biasanya pelatihan itu 

diberikan dengan yang sesuai program 

yang dia pegang 

16.  Bagaimana bpk/ibu 

meningkatkan rasa respek 

kepada pasien yang memiliki 

sifat tidak sabaran ?  

Informan 1 : itu yah dari kita nya lah ya 

lebih dapat mengontrol apalagi kita ini 

memiliki suku yang berbeda-beda 

intonasinya yang selalu tinggi dan 

berhadapan dengan yang lembut kan 

kiranya membentak dia yakan padahal 

memang seperti itu, tetapi biasanya 

mereka saling membantu temannya 

lainnya menjelaskan dan menenangkan. 

Dan pegawai nya akan saya tangani juga 

untuk bagaimana dia bersikap atau 

menangani. 

Informan 2 : lebih sabar lagi lah ya, 

namanya juga yang kita temui itu berbagai 

macam usia, ras suku jadi yah sesuaikan 

saja. 

Informan 3 : memang sebenarnya respons 

kita ke pasien adalah hal yang penting 

untuk meningkatkan kemauan pasien 

untuk berobat kembali disini. Untuk 

menghadapi seperti itu yah jika tidak bisa 

diatasi sendiri alihkan ke pegawai atau 

temannya serti itulah dek, saling 

membantu. 

Informan 4 : iyah ada pasti ada pasien 
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yang tidak sabaran atau mereka jenuh 

menunggu antrian dan akhirnya membuat 

kericuhan, namun kita sebagai tenaga 

kesehatan yah sebijak-bijaknya lah dalam 

menangani sepeti itu kita juga berlajar 

mengenai melayani pasien dengan sapa 

senyum jadi pasien juga nyaman dengan 

pelayanan kita 

Informan 5 : sabar, dijelaskan kalau tidak 

bisa juga yah kita alihkan, itu memang 

menjadi kendala kepada pasien yang tidak 

sabaran sehingga dapat menimbulkan adu 

argumen antara pasien dan pegawai 

Puskesmas. 

17.  Apakah ibu sudah merasa adil 

dan mendapatkan keadilan 

sebagai pegawai di puskesmas 

teladan ini ?  

 

Informan 1 : saya sebagai kepala 

puskesmas kalau ditanya adil, sudah adil 

setiap pekerjaan dibagi dengan sesuai 

kemampuan dan merata. Dan di setiap 

pegaai itu ditekankan dalam 

kedisiplinannya, mengenai sikap 

kedisiplinan ini sudah ada aturan dari 

pemotongan pendapatan jika tidak disiplin 

selama menjalankan tugas di puskesmas. 

Sehingga kita mengusahakan adil di 

sumber daya manusia dan adil pada 

pasien. 

Informan 2 : Sudah lumayan adil, kita 

sebagai pegawai di Puskesmas yang 

memiliki  program maupun jabatan akan 

mengerjakan porsi kita masing-masing.  

Informan 3 : Sudah adil, seperti dalam 

mengukur kedisiplinan, jika terdapat 

pegawai yang terlambat maka 

mendapatkan potongan pendapatan 

terlambat 1-5 menit 0.5% untuk perjam 

bertambah 1%. Potongan tersebut 

disamaratakan semua pihak pegawai di 

Puskesmas teladan. Dan akan diberikan 

ijin jika tidak mengganggu pekerjaan 

lainnya.  

Informan 4 : sudah, kita selama 14 hari 

masa kerja diberi kesempatan untuk 

mengisi daftar perilaku pegawai dan 

disitulah melihat adanya peningkatan dari 

kinerja kita maupun pelayanan kita. Jika 

mengenai adil dalam tugas setiap program 

yang kita emban tersebut diberikan dengan 

merata kepada semua pegawai maka akan 
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adil-adil saja, memang setiap porsi 

pekerjaan berbeda-beda. 

Informan 5 : adil si tidak ya dek, karena 

dapat dilihat sekarang ibuk masih 

memegang 3 program, tetapi apakah sudah 

mendapatkan keadilan jawabannya ya 

sudah karena porsi program saya 

menghasilkan penghasilan yang besar juga 

walau capeknya dabel, dan kapus 

mengijinkan jika saya membutuhkan 

teman untuk menjalankan atau untuk turun 

lapagan mengenai suatu program itu 

diijinkan sehingga masalah tersebut 

menjadi selesai. Dengan catatan biasanya 

pegawai tersebut lagi tidak mengganggu 

pekerjaannya seperti itu.  
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Lampiran 7 Dokumentasi penelitian 
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